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KATA PENGANTAR

Bismillahiwabihamdihi

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat
Allah Swt, atas limpahan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga penyusunan rencana strategis
2025-2030 Prodi Bimbingan Konseling Fakultas
[lmu Pendidikan Universitas Hamzanwadi ini
dapat diselesaikan. Penyusunan rencana
strategis ini agar visi dan misi tercapai dengan
efektif, efisien, dan mengakomodasi masukan,
serta memenuhi kebutuhan program studi
Bimbingan Konseling Fakultas I[Imu
Pendidikan (FIP) . Lebih jauh, melihat akselerasi
perkembangan ilmu pengetahuan bersifat
desruptif dengan kecepatan yang tak
terbayangkan dalam era industry 4.0 dan era
society 5.0 telah membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan.
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Era ini secara tegas membutuhkan adanya
kapasitas sumber daya manusia (SDM) baruy,
jauh melebihi kompetensi yang dibutuhkan
sebelumnya. Kreativitas dan inovasi merupakan
kunci untuk berjaya dan meraih kemajuan yang
akan datang, maka diperlukan perencanaan
strategis Prodi Bimbingan Konseling FIP
Universitas Hamzanwadi dengan pertimbangan
dinamika yang menantang tersebut dan
berorietasi pada pembangunan SDM di masa
depan yang diarahkan pada upaya peningkatan
[Imu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS)
dalam berbagai dimensi secara holistik. Prodi
Bimbingan Konseling memiliki komitmen kuat
mengembangkan kualitas SDM di Nusa
Tenggara Barat (NTB) sesuai tuntutan tersebut.
Prodi Bimbingan Konseling tentunya harus
mampu menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan bagi generasi muda yang produktif
dengan berbagai keahlian, keilmuan,
keterampilan, dan soft-skills yang dibutuhkan
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dunia kerja. Hal demikian menjadi kontribusi
nyata Prodi Bimbingan Konseling mendukung
agenda utama pembangunan SDM NTB, yakni
meningkatkan SDM berkualitas, berdaya saing,
dan pembangunan kultur masyarakat.

Komitmen ini makin kuat dengan
ditetapkannya visi dan misi Prodi Bimbingan
Konseling yakni: “Mengembangkan keilmuan
bimbingan konseling berbasis kearifan lokal dan
teknologi dalam pendidikan untuk menghasilkan
lulusan yang berdaya saing global dan berbudaya
santri”.

Buku saku ini merupakan pedoman untuk
mengetahui dan memahami istilah dan definisi
yang terdapat pada visi dan misi tersebut.

Terselesaikannya buku saku ini tidak terlepas
dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu
kami  penyusun menyampaikan  ucapan
terimakasih kepada semua pihak yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu. Semoga Allah
SWT akan membalas semuanya dengan ganjaran

berlipat ganda. Amin. Kami penyusun menyadari
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sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan
dan ketidak sempurnaan pada buku saku ini.
Oleh karena itu diharapkan masukan, saran, dan
kritik untuk perbaikan.

Akhirnya, marilah kita bersama-sama
berikhtiar ~secara  sungguh-sungguh agar
terwujud Prodi Bimbingan Konseling yang
berdaya saing global dan berbasis budaya santri.
Semoga Allah Swt selalu memberikan rahmat,
hidayah, dan ridho- Nya pada kita semua. Aamiin.

Wallahul Muwaffiqu Wal Hadi Ila Sabilirrasyad
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Selong, 15 Agustus 2025
) SEACRFIP UrEversitas Hamzanwadi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Visi dan misi merupakan komponen
organisasi yang paling vital. Visi dan misi
merupakan “ide dasar” organisasi yang disusun
oleh founding father organisasi. Keduanya
menjadi orientasi dan landasan kerja setiap
organisasi modern. Visi dan misi juga
menunjukkan kepada masyarakat tentang apa
dan seperti apa organisasi tersebut. Misi
menjelaskan alasan mengapa suatu institusi
didirikan. Misi juga menjelaskan landasan
bagaimana institusi dikelola dan dikembangkan.
Lebih dari itu, misi merupakan spirit bagi
institusi.



Organisasi adalah alat untuk menjalankan
misi. Setiap anggota harus memahami misi
organisasi dengan baik agar dapat bekerja dan
bekerjasama dengan spirit yang sama. Visi
organisasi mengarahkan kemana ia akan tumbuh
dan berkembang. Tumbuhnya organisasi dapat
dilihat dari kinerja organisasi pada core business-
nya dibandingkan kompetitornya, sedangkan
untuk perkembangan organisasi dapat dilihat
dari peningkatan ragam, jumlah dan skalaproduk
atau layanan kinerja organisasi. Perluasan
layanan organisasi harus hendaknya tetap
relevan dengan core business organisasi.

Pertumbuhan organisasi pendidikan tinggi
diukur, salah satunya dengan melalui Akreditasi
Institusi atau program studi oleh BAN PT. Borang
akreditasi Institusi dan program studi,
didalamnya terdapat visi dan misi yang
diletakkan sebagai standar atau kriteria dalam



urutan pertama. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya keduanya. Dalam setiap Assesmen
lapangan akreditasi program studi oleh BAN PT,
pemahaman visi dan misi civitas akademika
program studi Bimbingan Konseling dan
Fakultas [Imu Pendidikan Universitas
Hamzanwadi seringkali menjadi pertanyaan
yang cukup berat, baik dari kemampuan
menghafalkan kalimat hingga pemahamanan visi
dan misi. Selain itu, juga ditanyakan bagaimana
dan kapan pengukuran pemahaman visi dan misi
dilakukan. Oleh sebab itu, diperlukan media
sosialisasi dan internalisasi visi dan misi, serta
pengukuran pemahamannya. Media sosialisasi
visi misi Prodi Bimbingan Konseling sudah
cukup banyak, anatara lain: Buku agenda dosen,
banner, leaflet kegiatan Prodi Bimbingan
Konseling, laman situs Prodi Bimbingan
Konseling di https://bk.fip.hamzanwadi.ac.id/en/

dan


https://bk.fip.hamzanwadi.ac.id/en/

media lainnya. Namun Kkiranya, buku saku
dianggap sebagai media yang cukup baik sebagai
sarana sosialisasi visi dan misi Program studi,
sedangkan pengukuran pemahaman visi dan misi
Program swtudi Bimbingan Konseling dilakukan
melalui google form yang disebarkan ke Dosen,
Tenaga Kependidikan, dan Mahasiswa.

B. Tujuan

Buku saku ini disusun sebagai salah satu
media sosialisasi visi dan misi Program studi
Bimbingan Konseling kepada civitas akademika
dan stakeholder eksternal. Sosialisasi visi misi
melalui buku saku dinilai memiliki beberapa
kelebihan  dibandingkan @ dengan  media
sosialisasi lainnya. Karakter sebuah buku adalah
dapat menyampaikan informasi dalam bentuk
teks yang cukup banyak. Untuk membaca buku
juga tidak memerlukan



teknologi informasi. Selain itu, karena bentuknya
kecil (ukuran saku), maka dapat dibawa kemana-
mana dengan mudah.

Buku saku ini juga merupakan media untuk
menginternalisasikan  visi Program studi
Bimbingan Konseling, karena didalamnya
dijelaskan definisi dari tiap istilah penting dalam
kalimat pernyataan tentang visi Prodi
Bimbingan Konseling. Definisi dalam tiap istilah
penting dalam visi ini merupakan definisi dalam
versi Prodi Bimbingan Konseling. Selain itu,
buku saku ini juga berisi lima misi Prodi
Bimbingan Konselingdalam periode 2025 -
2030. Diharapkan dengan penjelasan misi dalam
buku ini, memudahkan civitas akademika untuk
memahami fokus aktivitas akademiknya selama
5 (lima) tahun kedepan, terutama dalam
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Selain



itu, misi keempat dan kelima, menjadi fokus bagi
semua pimpinan organisasi pada tiap level untuk
mendukung terwujudnya visi Program Studi
Bimbingan Konseling.



BABII

SEJARAH BERDIRINYA PRODI BIMBINGAN
KONSELING

Program Studi Bimbingan dan Konseling pertama kali
mendapat ijin Penyelenggaraan Program Sarjana Strata
1 (S1) pada tanggal 18 Agustus 1984, bersamaan
dengan berdirinya STKIP Hamzanwadi, karena Prodi
BK merupakan prodi pertama yang berdiri. Izin
operasional diperoleh melalui Surat Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 0379/0/1984.
Saat itu nama Prodi adalah Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan (PPB). Kemudian pada pada tahun 2000
Program Studi PPB (Saat itu) mendapatkan sertifikat
akreditasi pertama kali dari BAN-PT No. 03413 Ak-1-
111-012/SKKZPB/VI/2000 dengan akreditasi B,
tertanggal 23 Juni 2000. Di tahun 2005 nama Prodi
resmi berubah menjadi Bimbingan dan Konseling.
Sehingga pada tahun 2006 Prodi BK kembali
mengajukan perpanjangan akreditasi di BAN-PT dan
resmi keluar dengan nomor: 08593/Ak-X-S1-
003/SK3BKX/V/2006 hasil akreditasi B, dengan nama
Prodi Bimbingan dan Konseling.



Pada tahun 2009 mendapatkan
perpanjangan izin penyelenggaraan Program
Studi Bimbingan dan Konseling jenjang program
S1 dari Kopertis wilayah VIII SK reakreditasi
selanjutnya resmi terbit tahun 2011, dengan
hasil akreditasi B dari BAN-PT No.

028/BANPT/Ak-XIV/S1/X/2011. Hingga
akreditasi terakhir pada tahun 2016 dengan
peringkat B, Nomor:

1197 /SK/BANPT/Akred/S/V1l/2016  berlaku
sampai tanggal 21 Juli 2021. Di tahun inij,
semestinya prodi BK mengajukan Reakreditasi.
Namun, karena kondisi pandemi covid-19 yang
cukup  mempengaruhi  banyak  aktivitas
perguruan tinggi khususnya, dan 14 kopertis
pada umumnya, Kemristek Dikti memberikan
perpanjangan izin akreditasi karena pandemic.
Berdasarkan keputusan BAN-PT No.
9609/SK/BAN-PT/Ak-PP]/VII/2021, sertifikat
akreditasi resmi keluar pada tanggal 21 Juli
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2021 dengan predikat B. Akreditasi ini berlaku
sejak tanggal 21 Juli 2021 sampai 21 Juli 2026.

Selayaknya sebuah organisasi, struktur
manajemen di prodi Bimbingan Konseling juga
mengalami perjalanan dan dinamikanya sendiri.
Perubahan pimpinan di tingkat program studi
cukup dinamis. Berbagai kondisi seperti:
perubahan statuta lembaga dari STKIP ke
Universitas Hamzanwadi, dinamika studi lanjut
oleh ketua program studi yang mengharuskan
ada pergantian, serta regenerasi ketua program
studi. Semua dilakukan dalam rangka menjaga
keseimbangan perjalanan Program  Studi
Bimbingan dan Konseling tercinta. Semoga Allah
meridhoi segala ikhtiar yang dilakukan. Aamiin
Ya Rabbal Aalamiin.



Begitu pula jaminan tata kelola organisasi dan
manajemen menuju kebijakan yang berbasis
pada pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Programstudi  Bimbingan Konseling
bertujuan menyiapkan mahasiswa menjadi
sumber daya manusia pendidikan, khususnya
calon guru yang memiliki daya saing dengan
kapasitas budaya santri. Dalam perkembangan
ke depan, Program studi Bimbingan Konseling,
Fakultas [Imu Pendidikan Universitas
Hamzanwadi, dituntut untuk mengembangkan
diri, baik dari segi peningkatan statusnya
maupun dari segi kuantitas dan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Hal ini sejalan dengan
tuntutan perkembangan zaman dan
pembangunan di tingkat lokal, regional dan
global.
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BAB III
PROFIL PROGRAM STUDI BIMBINGAN

KONSELING
a. Profil
1. Visi
Visi Keilmuan Program Studi Bimbingan
Konseling: "Mengembangkan keilmuan

bimbingan konseling berbasis kearifan lokal
dan teknologi dalam pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang berdaya saing
global dan berbudaya santri”.

2. Misi

Misi Program Studi Bimbingan Konseling:
a. Menyelenggarakan pendidikan dan

pengajaran yang unggul, kondusif,
serta didasari nilai-nilai kesantrian
untuk pengembangan mahasiswa di
bidang bimbingan konseling.
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. Menyelenggarakan penelitian dan
pengembangan ilmu bidang bimbingan
konseling berbasis kearifan lokal serta adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

. Menyelenggarakan kolaborasi masyarakat
dalam bentuk layanan bimbingan dan
konseling untuk “amal ilmiah dan ilmu
amaliah” dalam pengabdian kepada
masyarakat.

. Menyelenggarakan jaringan kerja sama (MoU)
dengan berbagai pihak baik lokal, nasional,
maupun  internasional = dalam  rangka
meningkatkan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

. Sejalan dengan visi dan misi tersebut, tujuan
pendidikan  Program  Studi Bimbingan
Konseling adalah menghasilkan sarjana
pendidikan bidang
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bimbingan konseling yang Dbermartabat,
profesional, adaptif, serta siap mengabdikan diri
sebagai guru bimbingan konseling dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia.
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A. Tujuan dan Sasaran Strategis

Rencana strategis Program Studi Bimbingan

Konseling periode 2025 - 2030 memiliki

tujuan dan sasaran strategis, yakni:

1. Tujuan

a. Terwujudnya calon guru yang

kompeten yang menjunjung tinggi nilai
dan budaya Kkesantrian secara
konsisten = dalam  pengembangan
Program studi Bimbingan Konseling.

b. Terwujudnya penemuan dan
penyebarluasan ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan olah raga yang
mendukung pembangunan bidang
pendidikan dan bidang lain yang
berkontribusi dalam  membangun
kecerdasan masyarakat.

c. Terselenggaranya PKM yang
mendorong pengembangan potensi
masyarakat dalam mendorong

14



tercapainya masyarakat madani yang
sejahtera.

Terwujudnya sinergisitas dan harmoni
dalam mendukung tercapainya tata
kelola yang baik, bersih, dan
bertanggungjawab dengan landasan
budaya santri.

Terjalinnya kerja sama multipihak
dalam pengembangan pendidikan-
pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat.

. Sasaran Strategis

a.

Terumuskan rencana
pengembangan Program studi yang
mencakup peran internal dan eksternal
Program studi Bimbingan Konseling.

. Terselenggara program studi yang

unggul, kompetitif; dengan jaringan
kerjasama yang tepat, luas, dan efektif.
Meningkatnya kesiapan jurusan,
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dosen/peneliti, laboratorium, dan
sumber daya penelitian untuk
menampilkan kinerja penelitian yang
unggul dalam skala lokal, nasional, dan
internasional.

d. Meningkatnya layanan profesional

berbasis penelitian, secara terencana
dan/atau atas permintaan masyarakat atau
instansi lain yang membutuhkan.

. Ketersediaan dukungan SDM, sarana
prasarana, kebijakan/program, pendanaan,
dan jaringan kerjasama/kepercayaan kepada
program studi untuk memfasilitasi dan
menunjang semua kegiatan tridarma dan
kemahasiswaan, terpadu berkelanjutan.
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B.

Indikator Kinerja Utama
Indikator Kkinerja utama rencana strategis

Program studi Bimbingan Konseling Universitas
Hamzanwadi periode 2025-2030 sesuai dengan
tujuan dan sasaran strategis, yakni:

d.

C.

Konsistensi implementasi konsep
pencerahan dan pembaruan pendidikan
dalam pengembangan fakultas.

. Produktivitas dan daya saing lulusan sarjana

kependidikan dan profesional.
Produktivitas, kualitas, dan publikasi hasil
penelitian.

. Produktivitas dan kualitas pelayanan pada

masyarakat.

Prestasi mahasiswa dalam bidang
penalaran dan bakat minat.

Kredibilitas & akuntabilitas layanan
penyelenggaraan kelembagaan fakultas.

Upaya Sosialisasi

Upaya penyebaran/sosialisasi Visi, Misi dan
Tujuan Program studi BK terbagi menjadi
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5 (lima) sasaran yang dilakukan secara
langsung dan tidak langsung (melalui website).
Adapun bentuk sosialisasi secara langsung
antara lain:

a. Sosialisasi Kepada Dosen
Bentuk tindakan sosialisasi kepada dosen

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti
rapat rutin Program studi Bimbingan
Konseling yang dilaksanakan 1 kali setiap
bulan, rapat pembagian tugas, pemasangan
frame visi, misi dan tujuan Program studi
Bimbingan Konseling disetiap ruang program
studi yang bernaung dibawah Fakultas [Imu
Pendidikan, ruang laboratorium,
perpustakaan, laboratorium microteaching,
ruang kelas, seminar lokal dan lokakarya
kurikulum.

b. Sosialisasi Kepada Mahasiswa
Sosialisasi kepada mahasiswa dilakukan
melalui kegiatan PKKMB (Pengenalan
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa),

18



pertemuan dengan semua pengurus HMPS
(Himpunan Mahasiswa Program Studi) yang
bernanung di bawah FIP, pembekalan
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magang/KKN, sosialisasi melalui
pembimbing  akademik pada  saat
membimbing mahasiswa.

. Sosialisasi Kepada Tenaga Kependidikan
Sosialisasi kepada tenaga kependidikan
dilakukan melalui pemasangan banner di
ruang setiapkelas program studi Bimbingan
Konseling. kelas. Disamping itu Kketika
dilaksanakan  rapat  Prodi, tenaga
kependidikan diberikan buku saku tentang
visi, misi, tujuan dan sasaran strategis
Program studi.

. Sosialisasi Kepada Stakeholder

Sosialisasi kepada stakeholder (pengguna
lulusan) dilakukan melalui kegiatan sosialisasi
ke SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, untuk
pelaksanaan program Magang dan KKN pada
saat penandatanganan MoU untuk kerjasama
Tri Dharma Perguruan Tinggi dan

20



pengembangan model pembelajaran dengan
sekolah-sekolah mitra serta pada saat
melaksanakan program Pengabdian Kepada
Masayarakat (PKM).

. Sosialisasi Kepada Alumni
Sosialisasi kepada alumni dilakukan melalui

kerja sama setiap program studi yang
bernanung dibawah FIP dengan Ikatan Alumni
masing-masing program studi. Upaya ini
diwujudkan melalui pertemuan berkala dari
unsur dosen program studi dengan alumni
dan pengurus alumni, mengadakan reuni
alumni  melaksanakan penelitian dan
pengabdian di sekolah-sekolah tempat para
alumni bekerja, menyampaikan visi, misi,
tujuan dan sasaran strategis Program studi
pada lembar tracer study.

Upaya penyebaran/sosialisasi secara tidak
langsung kepada dosen, mahasiswa, tenaga
kependidikan, stakeholder, dan alumni

dilakukan dengan memposting Visi, Misi dan
21



Tujuan Program studi Bimbingan Konseling
melalui website yang dapat diakses melalui
url: https://bk.fip.hamzanwadi.ac.id/en/
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BAB IV
STRUKTUR ORGANISASI PROGRAM STUDI

BIMBINGAN KONSELING

A. Struktur Organisasi Prodi Bimbingan
Konseling
Struktur organisasi program studi
(prodi) Bimbingan Konseling (BK) di
perguruan tinggi umumnya dipimpin oleh
Ketua Program studi ( Kaprodi ) dan
Sekertaris Program studi, yang membawahi
dosen keahlian, Laboraturium Bimbingan
Konseling, serta staf administrasi.
Struktur ini  bertujuan merencanakan
kurikulum, mengelola proses pembelajaran,
melakukan evaluasi prodi, serta
mengembangkan kompetensi mahasiswa
melalui praktikum, layanan dan bimbingan
konseling.
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B. Tugas dan Fungsi

Koordinator
Program
studi

Tugas pokok:

Melaksanakan, memantau dan

mengevaluasi kegiatan pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat ditingkat program studi

Fungsi:

1. menyusun kurikulum dan
rencana pembelajaran dalam
setiap kuliah.

2. menyelenggarakan program
pembelajaran sesuai standar isi,
standar proses, dan standar
penilaian yang telah ditetapkan
dalam ranmencapai capaian
pembelajaran lulusan.

3. melakukan kegiatan sistemik
yang menciptakan  suasana
akaddan budaya mutu yang baik.

4. melakukan kegiatan pemantauan
dan evaluasi secara periodik
drangkamenjaga dan
meningkatkan mutu proses
pembelajaran.
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Gugus
Kendali
Mutu

Tugas pokok dan fungsi:

1. Mengembangkan perangkat
penerapan sistem penjaminan
mutu internal (SPMI);

2. Menerapkan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) sacara
berkesinambungan, konsisten,
efisien, dan akuntabel melaui
tahapan PPEPP  (Penetapan
standar mutu, Pelaksanaan
standar mutu, Evaluasi standar
mutu, Pengendalian standar
mutu, dan peningkatan standar
mutu).

3. Menyusun dan memberikan
rekomendasi kepada pimpinan
tentang penjaminan dan
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Laboran Lab
BK

Tugas Pokok dan Fungsi
1. Menyusun program kerja tahunan,

anggaran, dan SOP penggunaan
laboratorium.

Inventarisasi alat (tes psikologi, alat]
rekaman konseling) dan bahan, serta
memelihara kebersihan dan
kelayakan sarana lab.

Menyiapkan ruang dan alat untuk
praktikum atau layanan konseling]
(individual/kelompok).

Mendampingi dan mengawasi
jalannya praktik konseling atauyl
penelitian yang dilakukan
mahasiswa/guru BK.

Mendokumentasikan dan

mengarsipkan seluruh hasil praktik,
penelitian, dan administrasi lab
Fungsi Pengelola Lab BK

Tempat berlatihnya mahasiswa BK]
atau guru BK dalam|
mengembangkan keterampilan
konseling, baik teoretis maupun
praktis

Menyediakan jasa layanan konseling
(karier, sosial, pribadi) dan asesmen
psikologis (minat, bakat,
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kepribadian) bagi individu.
Menyediakan referensi dan media
bimbingan.
Melayani konsultasi dan bimbingan
bagi masyarakat umum atau sekolah
mitra.
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Pengelola
Jurna

Tugas Pokok dan Fungsi

1.

Merencanakan penerbitan,
menentukan fokus dan ruang
lingkup (aims and scope) jurnal
yang berkaitan dengan bidang
bimbingan pribadi, sosial, belajar,
dan karir.

Mengelola proses submission,
menunjuk reviewer (mitra
bestari) yang kompeten, dan
memfasilitasi proses blind review
untuk menjaga kualitas ilmiah.
Melakukan penyuntingan bahasa
dan format (layout) naskah agar
sesuai dengan template jurnal
yang ditetapkan.

Mengelola arsip naskabh,
korespondensi dengan penulis,
dan menerbitkan jurnal
(cetak/elektronik) secara
berkala.

Melakukan screening plagiasi
menggunakan  tools  khusus
(seperti Turnitin) untuk
memastikan keaslian karya.

Mengupayakan jurnal terindeks
di lembaga pengindeks seperti
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SINTA, DOAJ, atau Google Scholar

Fungsi Pengelola Jurnal BK

1.

Menyebarkan hasil penelitian
dan pemikiran teoritis/praktis
terbaru di bidang bimbingan dan
konseling.

Memastikan bahwa artikel yang
diterbitkan memenuhi standar
etika publikasi (seperti pedoman
COPE) dan memiliki kontribusi
ilmiah yang jelas.

Menjadi  wadah  kolaborasi
akademisi, peneliti, dan praktisi
BK (guru BK/konselor) dalam
berbagi praktik baik  (best
practices).

Mendokumentasikan
perkembangan ilmu bimbingan
dan konseling secara sistematis
dari waktu ke waktu.
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BABV

DOSEN PRODI BIMBINGAN KONSELING

DATA DOSEN TETAP
PRODI BIMBINGAN KONSELING TAHUN AKADEMIK
2025/2026
NAMA DOSEN NIDN STATUS PANGKAT/
KEP. GOLONGAN
e8] @ 3) “
Dosen Program Studi Bimbingan Konseling Universitas Hamzanwadi
1 Dr. Baiq 0807056702 DTY PENATA/IIIC
Mahyatun,
M.Pd. Kons
2 Dr. Ridwan, M.Pd. 0031126167 | PNSDpk | PEMBINA/IVa
3 Dr. Musifudin, M.Pd. 0801017001 DTY PENATA/IIIC
4 Fitri Aulia, 0821028901 DTY PENATA/IIIC
M.Pd.I.
5 Dr. Muh. Taqiuddin, 0812097301 DTY PENATA
S.Psi., M. Si. TK.I/111d
6 Drs. H. Musuki, M.Pd. 0831126503 DTY PENATA/IIIC
7 Dewi Yulianti, M.Pd. 0831077903 DTY PENATA MUDA
TK.I/11Ib
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8 Drs. H. Siddik, M.Pd DTT PENATA/IIIC

9. Dr. Suhartiwi, DTY PENATA/IIIC
M.Pd. Kons

9 Desi Ariska, M.P.Si - DTY -

9 Nurul Anwar, M.Ed - DTY -

10 | Maulidianan - DTY -

Zain, M.Pd
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BAB VI
PENUTUP

Komitmen ini makin kuat dengan ditetapkannya
visi dan misi Program studi Bimbingan
Konseling, yakni: “ . “Mengembangkan keilmuan
bimbingan konseling berbasis kearifan
lokal dan teknologi dalam pendidikan
untuk menghasilkan lulusan yang berdaya
saing global dan berbudaya santri” . Buku
saku ini merupakan pedoman untuk
mengetahui dan memahami istilah dan definisi
yang terdapat pada visi dan misi tersebut.

Demikian Buku Saku Visi dan Misi Program
studi Bimbingan Konseling tahun 2025 - 2030
ini disampaikan, semoga buku saku visi dan
misi ini dapat menjadi panduan yang
bermanfaat dalam memahami dan
mengimplementasikannya di lingkungan
Program studi Bimbingan Konseling.
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